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ABSTRACT 

This study aims to determine factors demography that influence  financial statement fraud 

detection in rural bank with auditor professionalism as a moderating variable. The population in 

this study is an internal auditor of rural bank in city of Bogor and Depok also in Bogor regency . 

Sampling uses a saturation sampling method with 41 respondents. It uses the questionnaire 

statements that are processed by statiscal test. Data analysis using Moderated Regression Analysis 

(MRA) that contains elements of interaction. Results of this study showed that the auditor tenure 

had a significant effect on financial statement fraud detection, while fraud detection experience 

and fraud training does not have a significant effect on financial statement fraud detection. Auditor 

tenure significantly moderated by auditor professionalism to financial statement fraud detection. 

Auditor professionalism can not significantly moderate the fraud detection experience and fraud 

training to financial statement fraud detection. 

 

Keywords : financial statement fraud detection, auditor tenure, fraud detection experience, fraud 

training, and auditor professionalism 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor-faktor demografi 

terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan dengan moderasi profesionalisme auditor studi 

pada auditor internal BPR. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal BPR Kota Depok, 

Kota Bogor dan Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh 

dengan 41 responden. Penelitian menggunakan pernyataan kuesioner yang diolah dengan uji 

statistik. Analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) yang mengandung 

unsur interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja auditor berpengaruh signifikan 

terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan, sedangkan pengalaman mendeteksi fraud dan 

pelatihan tentang fraud tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud laporan 

keuangan. Masa kerja auditor ketika dimoderasi profesionalisme auditor berpengaruh signifikan 

terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan, Pengalaman mendeteksi fraud dan pelatihan 

tentang fraud tidak berpengaruh jika dimoderasi profesionalisme auditor terhadap pendeteksian 

fraud laporan keuangan.  

  

Kata kunci : pendeteksian fraud laporan keuangan, masa kerja, pengalaman, pelatihan, dan 

profesionalisme auditor 
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Penggambaran kondisi perkembangan BPR di Indonesia dapat dilihat di laporan Statistik 

Perbankan Indonesia (SPI) yang dikeluarkan oleh OJK. Dibawah ini penggambaran jumlah BPR 

di Indonesia untuk periode 2012 sampai dengan Juni 2018: 

Tabel 1. 

 Jumlah BPR Periode 2012 – Juni 2018 

 
  Sumber : SPI Desember 2017 dan Juni 2018 OJK 

 

Sepanjang rentang waktu itu penurunan jumlah BPR terbilang cukup banyak yaitu 50 bank. 

Selama kurun waktu 2005 – 2018, berdasarkan data LPS, terdapat 31 BPR di Jawa Barat yang 

diberhentikan operasional usahanya. Dan hasil itu membuat Jawa Barat sebagai daerah yang 

menempati posisi tertinggi di Indonesia dalam hal jumlah BPR yang ditutup (Sindonews.com, 

2018).  

Kasus terbaru yang melibatkan BPR juga terjadi di PD BPR LPK Pancoran Mas dimana 

direktur utamanya terlibat dalam kasus dugaan korupsi sebesar Rp. 4 milyar yang dilakukan 

dengan debitur PD BPR LPK Pancoran Mas. Direktur utama BPR tersebut menjadi tersangka 

karena menerima fasilitas kredit dari BPR tanpa melalui pedoman perkreditan dan administrasi 

yang lengkap sesuai dengan peraturan yang dimiliki BPR (Tribunnews.com, 2018). Dibawah ini 

adalah tabel jumlah BPR yang melakukan salah kelola dan terindikasi fraud sehingga izin 

usahanya dicabut. BPR tersebut ditutup oleh OJK serta diproses likuidasinya oleh LPS. 

Tabel 2. 

BPR Salah Kelola dan Terindikasi Fraud  

 
Sumber : Data Bank Likuidasi Web LPS 

 

Pendeteksian kecurangan dapat dilakukan dengan memperhatikan keberadaan tanda-tanda 

atau sinyal atau red flags atas tindakan yang diduga telah menyebabkan atau berpotensial 

menimbulkan kerugian bagi entitas. Tanda-tanda atau sinyal atau red flags ini dapat berasal dari 

dalam entitas maupun dari lingkungan sekitar entitas. Tindakan kecurangan pastinya akan 
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menunjukan suatu gejala yang baik itu terlihat atau tidak, namun dapat diselidiki dengan alat atau 

indikator tertentu. Menurut Eining (1997) dalam Koroy (2008), pendeteksian kecurangan 

memerlukan pertimbangan yang melibatkan banyak isyarat secara inheren dan sulit untuk 

dilakukan jika tidak didukung oleh alat bantu. Alat bantu yang dimaksud ini adalah suatu cara 

yang umumnya digunakan oleh auditor untuk pendeteksian fraud, seperti penggunaan red flags ke 

dalam metode fraud triangle ataupun fraud diamond, metode GONE, keberadaan whistle blower 

dan lainnya. Widiyastuti (2009) dan Ira (2017) menyatakan bahwa untuk mendapat bukti awal atas 

pendeteksian kecurangan dapat dilakukan dengan mempunyai pemahaman dan analisis lebih lanjut 

mengenai red flags. 

Fraud  triangle adalah  konsep yang  menggambarkan  faktor-faktor  yang menyebabkan 

terjadinya fraudulent. Konsep dari fraud triangle diperkenalkan dalam literatur profesional pada 

Statement of Auditing Standard (SAS) No.99 dari  American Institute of Certified Public 

Accountant (AICPA) yang merevisi SAS  No.82 “Consideration of Fraud in a Financial Statement 

Audit” yang disebutkan contoh dan faktor-faktor risiko  fraud. SAS No.99 telah mengkaitkan 

faktor risiko fraud dengan segitiga fraud yang bertumpu pada riset yang dilakukan Donald 

Cressey. Perkembangan selanjutnya dari teori fraud triangle adalah teori fraud diamond. Menurut 

Wolfe dan Hermanson (2004) dalam Rustiarini (2016), penambahan variabel kemampuan 

(capability) ke dalam metode fraud triangle menjadi konsep baru untuk metode pendeteksian 

fraud. Hal ini didasari pemikiran bahwa kecurangan tidak mungkin terjadi tanpa adanya seseorang 

yang memiliki kemampuan yang tepat berada di posisi yang tepat dan terdapat peluang untuk 

melakukannya. 

Menurut Nieu Amerogen (2007) dalam Pratomo (2017), jumlah tahun auditor 

berpengalaman di bidang audit ternyata berpengaruh atau memiliki imbas terhadap kinerja 

penilaian auditnya. Masa bekerja atau lama bekerja menunjukan banyaknya pengalaman bekerja 

yang dimiliki auditor tersebut seiring dengan banyaknya masa bekerja yang sudah terlewati. 

Novarianto (2010) dalam Ira (2017) memaparkan bahwa semakin banyak tugas pemeriksaan yang 

dimiliki auditor akan meningkatkan keahlian dan kemampuan auditor tersebut sehinga dapat 

menghasilkan lebih banyak dugaan saat menjelaskan temuan audit. Pengalaman audit dengan 

tingkat kompleksitas tugas yang beragam juga akan memperkecil kesalahan, ketidakberesan, dan 

pelanggaran saat pelaksanaan tugas pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. 

Moyes dan Baker (2009) serta Yang (2010) menyatakan bahwa auditor yang pernah 

mendapat pelatihan fraud sebelumnya memiliki kemampuan mendeteksi fraud lebih baik 

dibanding yang belum/tidak pernah menerima pelatihan. Hal ini diharapkan dengan mengikuti 

pelatihan formal tingkat fraud awareness auditor internal akan meningkat sehingga mampu dengan 

cepat mendeteksi potensi terjadinya kecurangan dalam entitas (Rustiarini, 2016).  

Profesionalisme merupakan keahlian atau kualifikasi khusus, berpengalaman atau 

mendapat imbalan atas keahliannya. Ini berarti profesional adalah seseorang yang memiliki 

keahlian atau kualifikasi khusus setelah mendapatkan pendidikan tertentu (Tjiptohadi dalam Noor, 

2005 dalam Sagara, 2013). Profesionalisme sangat berkaitan erat dengan prinsip moral dan etika 

profesi. Oleh karena itu, auditor internal yang memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi 

diharapkan dapat melakukan tanggung jawabnya mendeteksi segala bentuk fraud, khususnya 

fraud laporan keuangan, yang terjadi di entitas. 

Beberapa penelitan tentang masa kerja terhadap pendeteksian fraud yang menggunakan 

red flags berpengaruh signifikan telah dilakukan oleh Moyes (2007),  dan Rustiarini (2016). 
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Meskipun menurut penelitian Smith (2005), Hegazy dan Kassem (2010), Rustiarini (2014), 

Meirisya (2017) menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan Moyes (2007), Yang (2010), Rustiarini (2014), Kartika (2014), 

Hermanto (2015), Rustiarini (2016), Pratomo (2017) dan Meirisya (2017) menunjukan adanya 

pengaruh antara auditor yang memiliki pengalaman mendeteksi fraud sebelumnya terhadap 

pendeteksian fraud yang menggunakan red flags. Tetapi penelitian Smith (2005) serta Hegazy dan 

Kassem (2010) menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan untuk variabel itu. 

Penelitian mengenai pengaruh pelatihan mengenai fraud yang pernah diperoleh auditor 

terhadap pendeteksian fraud yang menggunakan red flags telah menunjukan hasil signifikan 

dilakukan oleh Yang (2010), Rustiarini (2014), Rustiarini (2016), dan Meirisya (2017). Namun 

penelitian Moyes (2007) menemukan bahwa pelatihan fraud tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendeteksian fraud menggunakan red flags. 

Sikap profesionalisme auditor terhadap pendeteksian fraud telah diuji di dalam penelitian 

Yunintasari (2010), Kurniawan (2012), Karamoy (2015), Yusrianti (2015), Fridaniaty (2015), 

Siagian (2015) dan Setiawan (2016) dan seluruh penelitian tersebut menunjukkan hasil yang 

signifikan. Berdasarkan tujuh penelitian sebelumnya, sikap profesionalisme telah dibuktikan 

berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian fraud. Hal ini yang menjadi dasar pemilihan 

variabel profesionalisme auditor untuk menjadi moderasi bagi tiga variabel lainnya dalam 

mendeteksi fraud laporan keuangan.     

Penelitian ini mengkaji pendeteksian fraud laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor 

internal BPR dengan menggunakan beberapa variabel bebas yang pernah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya seperti masa kerja, pengalaman, dan pelatihan yang dimoderasi oleh 

profesionalisme auditor. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh masa kerja, 

pengalaman dan pelatihan terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan setelah dimoderasi oleh 

profesionalisme auditor untuk auditor internal BPR di kota Depok, Bogor dan kabupaten Bogor. 

Kerangka pemikiran yang memuat penggambaran dan tujuan dari penelitian ini dapat dilihat dari 

gambar berikut : 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
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          Sumber:  Dimodifikasi Penulis 2019       

 

 

Berdasarkan gambar 1 tersebut, hipotesis yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah : 

1. H1a   : Masa kerja berpengaruh terhadap pendeteksian fraud laporan  keuangan  

2. H1b  : Masa kerja berpengaruh terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan ketika 

dimoderasi dengan profesionalisme auditor 

3. H2a : Pengalaman mendeteksi fraud berpengaruh terhadap pendeteksian fraud laporan 

keuangan  

4. H2b : Pengalaman mendeteksi fraud berpengaruh terhadap pendeteksian fraud laporan 

keuangan ketika dimoderasi dengan profesionalisme auditor 

5. H3a   : Pelatihan tentang fraud yang diperoleh auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 

fraud laporan keuangan  

6. H3b  : Pelatihan tentang fraud yang diperoleh auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 

fraud laporan keuangan ketika dimoderasi dengan profesionalisme auditor 

 

METODE 

Populasi penelitian ini adalah 60 orang auditor internal yang melakukan pengawasan dan 

pemeriksaan yang berada di  BPR kota Depok, Bogor dan kabupaten Bogor. Pengambilan sampel 

penelitian ini dengan menggunakan metode sampel jenuh sehingga keseluruhan populasi 

merupakan sampel, yaitu 60 orang auditor internal BPR. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang dilakukan mulai bulan Desember 2018 sampai dengan Januari 2019. Setiap 

jawaban kuesioner diberikan skor satu sampai empat, agar item-item dalam pertanyaan dapat 

diubah menjadi data kualitatif sehingga dapat menggambarkan pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Teknik untuk mengubah data kualitatif yang diperoleh menjadi suatu 

urutan data kuantitatif menggunakan skala likert (skala 1 sampai dengan 4) dalam 

mengembangkan kuesionernya untuk menunjukkan rata-rata dan standard deviasi dari masing-

masing variabel, termasuk kecenderungan dari masing-masing variabel. 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression 

Analysis (MRA) antara pendeteksian fraud laporan keuangan sebagai variabel endogen, dan 

variabel eksogennya, yaitu masa kerja, pengalaman mendeteksi fraud, pelatihan tentang fraud, 

dengan pemoderasi profesionalisme auditor dengan nilai signifikansi 10% atau α = 0,1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner yang telah disebarkan sejumlah 60 kuesioner kepada 57 BPR yang terdapat di 

kota Bogor, Depok dan kabupaten Bogor dengan tingkat pengembalian sebesar 68,33% atau 41 

kuesioner yang kembali dan dapat diolah. Penjabaran detail tentang deskriptif responden dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 3 

Deskripsi Responden 
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No Frekuensi Persentase

1 Jenis kelamin

a. Laki - laki 24 58,5

b. Perempuan 17 41,5

2 Usia

< 30 tahun 18 43,9

30 - 40 tahun 12 29,3

40 - 50 tahun 6 14,6

> 50 tahun 5 12,2

Kriteria Responden 

 

No Frekuensi Persentase

3 Pendidikan Terakhir

a. Diploma 7 17,1

b. Strata 1 31 75,6

c. Strata 2 3 7,3

d. Strata 3 0 0

4 Masa Kerja

< 3 tahun 15 36.6

3 - 5 tahun 8 19.5

5 - 10 tahun 10 24.4

> 10 tahun 8 19.5

5 Pengalaman Deteksi

Tidak Punya 

Pengalaman Deteksi
13 31.7

Punya Pengalaman 

Deteksi
28 68.3

6 Pelatihan Fraud

Tidak Pernah 

Pelatihan Fraud
6 14.6

Pernah Pelatihan 

Fraud
35 85.4

Kriteria Responden 

 

Pengujian dalam penelitian ini mencakup uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Product Moment Pearson yang hasilnya 

menunjukkan bahwa semua indikator valid, memiliki nilai t hitung > t tabel (0,2605) kecuali ítem 

pertanyaan nomor 8 variabel pendeteksian fraud laporan keuangan.  

Uji reliablitas dilakukan secara one shot dengan menghitung koefisien cronbach alpha dari 

masing-masing instrumen variabel. Hasil ujinya menunjukkan bahwa sejumlah 79 indikator yang 

valid juga reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,7 (Ghozali, 2018). 

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas penelitian ini menggunakan One 

Sample Kolmogorov Smirnov dimana hasil ujinya menunjukan data terdistribusi normal dengan 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) bernilai 0,200 (diatas nilai 0,05). 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan lawannya/variance 

inflation factor (VIF), dimana hasil ujinya menunjukkan nilai VIF utuk semua variabel dibawah 

10 dan nilai Tolerance-nya lebih dari 0,1 yang berarti bahwa pada model regresi tersebut tidak 

ditemukan adanya hubungan multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser dimana model dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2018). Hasil 

uji ini menunjukkan ketiga variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu masa kerja, pengalaman dan 



JIMEA-JURNAL INOVASI MANAJEMEN EKONOMI DAN AKUNTASI       

      VOL 1 NO 1 APRIL 2019 E-ISSN : 2684-8031 
 
 

70 
 

pelatihan memiliki signifikansi > 0.05 sehingga ketiga variabel independen penelitian ini bebas 

dari heteroskedastisitas. 

Pengujian model mencakup uji F dan uji koefisien determinasi (Adjusted R-Square) yang 

menunjukkan bahwa variabel masa kerja, pengalaman mendeteksi dan pelatihan tentang fraud 

berpengaruh signifikan sebesar 33,5% terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan. Setelah itu, 

pengaruh moderasi diuji dengan uji t dengan cara menginteraksikan melalui perkalian antara 

variabel moderasi dengan variabel independen dapat tergambar dalam tabel berikut : 

 

 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.974 .272  10.945 .000 

Masa Kerja -1.268 .682 -2.528 -1.859 .072 

Pengalaman 1.141 1.704 .901 .669 .508 

Pelatihan -.982 1.730 -.568 -.568 .574 

Masa Kerja, 

Profesionalisme Auditor 
.436 .230 2.748 1.898 .066 

Pengalaman, 

Profesionalisme Auditor 
-.313 .574 -.828 -.544 .590 

Pelatihan, Profesionalisme 

Auditor 
.157 .573 .316 .275 .785 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 

Hasil dari tabel uji hipotesis tersebut dijabarkan dalam persamaan regresi dibawah ini : 

DET = 2,974 - 1,268 MK + 1,141 PG - 0,982 PL + 0,436 MK*PA - 0,313 PG*PA                        

+ 0,157 PL*PA + e         

DET (Y) = Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan 

MK (X1) = Masa Kerja 

PG (X2) = Pengalaman Mendeteksi Fraud 

PL (X3) = Pelatihan tentang Fraud 

PA (M) = Profesionalisme Auditor 

 

Penjelasan singkat untuk tabel 4 diatas yaitu : 

1. X1 (MK) terhadap Y (DET) = 0,072 < 0,10 dan nilai t hitung -1,859 > 1,690 

kesimpulannya : signifikan, H1a: masa kerja berpengaruh terhadap pendeteksian fraud 
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laporan keuangan dimana kenaikan 1 satuan variabel MK menyebabkan penurunan 

sebesar 1,268 variabel DET jika variabel lain bernilai konstan. 

2. X2 (PG) terhadap Y (DET) = 0,508 > 0,10 dan nilai t hitung 0,669 < 1,690 

kesimpulannya : tidak signifikan, H2a : pengalaman tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian fraud laporan keuangan dimana kenaikan 1 satuan variabel PG 

menyebabkan kenaikan variabel DET sebesar 1,141 jika variabel lain bernilai konstan. 

3. X3 (PL) terhadap Y (DET) = 0,574 > 0,10 dan nilai t hitung -0,568 < 1,690 

kesimpulannya : tidak signifikan, H3a : pelatihan tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian fraud laporan keuangan dimana kenaikan 1 satuan variabel PL 

menyebabkan penurunan variabel DET sebesar 0,982 jika variabel lain bernilai konstan. 

4. X1M (MK*PA) terhadap Y (DET) = 0,066 < 0,10 dan nilai t hitung 1,898 > 1,690 

kesimpulannya : signifikan, H1b : Masa Kerja berpengaruh terhadap pendeteksian fraud 

laporan keuangan yang dimoderasi oleh profesionalisme auditor dimana kenaikan 1 

satuan MK*PA menyebabkan kenaikan variabel DET sebesar 0,436 jika variabel lain 

bernilai konstan. 

5. X2M (PG*PA) terhadap Y (DET) = 0,590 > 0,10 dan nilai t hitung  -0,544 <  1,690 

kesimpulannya : tidak signifikan, H2b : Pengalaman tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian fraud laporan keuangan yang dimoderasi oleh profesionalisme auditor  

dimana kenaikan 1 satuan PG*PA menyebabkan penurunan variabel DET sebesar 0,313 

jika variabel lain bernilai konstan, dan 

6. X3M (PL*PA) terhadap Y (DET) = 0,785 > 0,10 dan nilai t hitung 0,275 < 1,690 

kesimpulannya : tidak signifikan, H3b : Pelatihan tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian fraud laporan keuangan yang dimoderasi oleh profesionalisme auditor 

dimana kenaikan 1 satuan PL*PA menyebabkan kenaikan varibel DET sebesar 0,157 

jika variabel lain bernilai konstan. 

 

Pengaruh Masa Kerja terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah Dimoderasi 

oleh Profesionalisme Auditor 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Masa 

Kerja terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan. Arah hubungan yang negatif memberikan 

arti jika masa kerja auditor pada masing-masing BPR memiliki nilai yang tinggi, dimana tingkat 

perputaran auditor internal itu rendah, maka Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan yang 

dihasilkan auditor juga semakin baik.  

Tingginya tingkat perputaran auditor internal di sebuah BPR menjadi salah satu faktor 

menurunkan keandalan laporan keuangan BPR yang terbebas dari fraud. Selain itu, masa kerja 

yang tinggi bisa menyebabkan terjadinya kedekatan emosional berlebih terhadap entitas, 

manajemen atau personil lain di dalam entitas sehingga akan mengurangi ketajaman Pendeteksian 

Fraud Laporan Keuangan yang dihasilkan auditor. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Smith (2005), 

Hegazy dan Kassem (2010), dan Rustiarini (2014) yang menemukan masa kerja tidak 

mempengaruhi pendeteksian fraud yang dilakukan oleh auditor eksternal. Dan penelitian ini 

mendukung Rustiarini (2016) yang menemukan masa kerja berpengaruh terhadap pendeteksian 

fraud yang dilakukan oleh auditor internal BPR di wilayah Bali.  

Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh antara masa kerja terhadap pendeteksian fraud 

laporan keuangan saat dimoderasi oleh profesionalisme auditor dikarenakan auditor internal yang 
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memiliki masa kerja yang tinggi dan kedekatan terhadap entitas atau personil lain di dalamnya 

sehingga akan mempermudah pekerjaan Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan, bisa mendapat 

akses data yang diperlukan dengan lebih mudah, terlebih jika auditor tersebut bersikap professional 

disepanjang pelaksanaan tugasnya. 

 

Pengaruh Pengalaman terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah 

Dimoderasi oleh Profesionalisme Auditor. 

Hasil pengujian variabel independen kedua menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Pengalaman mendeteksi fraud  terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan. 

Nilai positif menunjukkan pengaruh yang searah yaitu apabila auditor memiliki pengalaman 

mendeteksi fraud sebelumnya, dalam pemeriksaan berikutnya pengalaman tersebut dapat 

dimanfaatkan dengan baik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan Pendeteksian Fraud Laporan 

Keuangan.  

Tingginya tingkat perputaran karyawan di BPR, khususnya pegawai auditor internal, 

menyebabkan responden yang masa kerjanya diatas 5 tahun hanya berjumlah 18 orang atau 43% 

sehingga tingkat kompleksitas tugas yang pernah diembannya masih tidak terlalu banyak. Bahkan 

diantara 41 responden penelitian, sebanyak 13 responden menyatakan tidak pernah menemukan 

fraud di dalam penugasannya. Hal ini yang menyebabkan pengalaman mendeteksi fraud tidak 

berpengaruh signifikan dalam penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil yang ditemukan oleh Smith (2005), Moyes (2007), 

serta Hegazy dan Kassem (2010) yang menemukan Pengalaman mendeteksi fraud tidak akan 

memberi pengaruh terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan dikarenakan banyaknya jenis 

fraud, sehingga pengalaman untuk kasus fraud sebelumnya belum tentu bisa diaplikasikan ke 

kasus yang baru. Dan hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan dilakukan oleh 

Rustiarini (2014), Rustiarini (2016) dan Meirisya (2017) dikarenakan adanya penambahan 

indikator dalam variabel pengalaman dalam penelitian ini yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 

Hasil pengujian selanjutnya menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

Pengalaman mendeteksi fraud terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah 

dimoderasi oleh Profesionalisme Auditor. Hal ini disebabkan minimnya jumlah responden auditor 

internal yang memiliki masa kerja tinggi dan pengalaman mendeteksi fraud yang beragam. 

Terlebih jika dalam pelaksanaan tugasnya, auditor itu tidak berpegang pada dimensi-dimensi 

professional yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Pengaruh Pelatihan terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah Dimoderasi 

oleh Profesionalisme Auditor. 

Hasil pengujian variabel independen ketiga menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Pelatihan tentang fraud dengan Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan. Nilai 

negatif menunjukkan pengaruh yang tidak searah yaitu meski Pelatihan tentang fraud yang diikuti 

oleh auditor internal bertambah, dalam implementasi kesehariannya, tidak akan memberikan 

peningkatan terhadap kegiatan dan hasil dari pendeteksian fraud laporan keuangan. 

Pelatihan tentang fraud yang diadakan oleh instansi seperti OJK, LPS, BI atau organisasi 

swasta lainnya belum bisa memfasilitasi kebutuhan pengetahuan auditor internal akan praktek 

fraud di dalam lingkungan BPR secara maksimal. Selain itu, terdapat 6 orang responden yang 

menyatakan bahwa mereka belum pernah mengikuti pelatihan tentang fraud dan 8 orang 
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responden yang mengakui masih belum/tidak paham tentang fraud meski mereka pernah 

mengikuti pelatihan tentang fraud walau hanya satu kali. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Moyes (2007) yang 

menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan persepsi di auditor internal dan eksternal yang sudah 

pernah mengikuti pelatihan fraud maupun yang belum mengikuti pelatihan. Ini menunjukkan 

bahwa Pelatihan tentang fraud tidak berpengaruh terhadap Pendeteksian Fraud Laporan 

Keuangan. Hasil yang berbeda dengan penelitian ini ditemukan Yang (2010), Rustiarini (2014), 

Rustiarini (2016) dan Meirisya (2017). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara Pelatihan 

tentang fraud dengan Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah dimoderasi oleh 

Profesionalisme Auditor. Hal ini mengindikasikan bahwa walaupun BPR telah memberikan 

fasilitas in house training atau mengikutsertakan auditor internalnya ke pelatihan tentang fraud, 

namun sumber daya manusianya itu sendiri yang tidak dapat memberikan hasil maksimal agar 

ilmu yang diperoleh dari pelatihan itu dapat teraplikasi dengan baik di lingkungan kerjanya. Ini 

diperkuat dengan pengakuan 8 orang responden yang masih belum/tidak paham tentang fraud 

meski mereka pernah mengikuti pelatihan tentang fraud. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa pengaruh masa kerja, pengalaman mendeteksi 

fraud sebelumnya, dan pelatihan tentang fraud terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan 

ketika dimoderasi oleh profesionalisme auditor di lingkungan BPR kota Bogor, Depok dan 

kabupaten Bogor. Sejumlah 41 responden mengikuti penelitian ini dari sejumlah 60 auditor 

internal yang menjadi sampel dan populasi dengan rentang masa kerja dimulai dari 0 sampai 

dengan diatas 10 tahun di BPR tersebut. Dimana terdapat 35 orang responden pernah mengikuti 

pelatihan tentang fraud dan 28 orang responden memiliki pengalaman mendeteksi fraud dalam 

penugasannya. 

 Masa Kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap Pendeteksian Fraud Laporan 

Keuangan. Tingkat perputaran auditor internal yang tinggi, menyebabkan Pendeteksian Fraud 

Laporan Keuangan yang dihasilkan auditor tidak maksimal. Di sisi lain, masa kerja yang tinggi 

bisa menyebabkan terjadinya kedekatan emosional berlebih antara auditor internal terhadap 

entitas, manajemen atau personil lain di dalam entitas sehingga akan mengurangi ketajaman 

Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan yang dihasilkannya. Masa kerja juga berpengaruh 

signifikan terhadap pendeteksian fraud laproan keuangan setelah dimoderasi oleh profesionalisme 

auditor. Hal ini menekankan pentingnya profesionalisme untuk dimiliki setiap auditor sepanjang 

penugasannya. 

Pengalaman mendeteksi fraud tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendeteksian Fraud 

Laporan Keuangan. Minimnya responden yang masa kerjanya diatas 5 tahun menyebabkan tingkat 

kompleksitas tugas yang pernah diembannya masih tidak terlalu banyak sehingga ada responden 

yang tidak pernah menemukan fraud di dalam penugasannya. Pengalaman mendeteksi fraud tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah dimoderasi oleh 

Profesionalisme Auditor yang dikarenakan minimnya jumlah responden auditor internal yang 

memiliki masa kerja tinggi dan pengalaman mendeteksi fraud yang beragam. Terlebih jika dalam 

pelaksanaan tugasnya, auditor tersebut tidak berpatokan kepada dimensi-dimensi professional 

yang telah ditetapkan. 
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Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Pelatihan tentang fraud dengan Pendeteksian 

Fraud Laporan Keuangan. Pelatihan tentang fraud yang telah diadakan belum bisa memfasilitasi 

kebutuhan pengetahuan auditor internal akan praktek fraud di dalam lingkungan BPR secara 

maksimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya responden yang mengakui masih belum/tidak paham 

tentang fraud meski mereka pernah mengikuti pelatihan tentang fraud. Pelatihan tentang fraud 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendeteksian Fraud Laporan Keuangan setelah dimoderasi 

oleh Profesionalisme Auditor. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor internal, atau sumber daya 

manusianya itu sendiri belum memberikan usaha maksimal agar ilmu yang diperoleh dari pelatihan 

itu dapat teraplikasi dengan baik di lingkungan kerjanya yang diperkuat dengan pengakuan 

responden yang masih belum/tidak paham tentang fraud bahkan setelah mereka pernah mengikuti 

pelatihan tentang fraud. 

Sebaiknya BPR berusaha menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, dimana adanya 

pemisahan tugas yang jelas antar personil dan tetap mengupayakan pengembangan sumber daya 

manusianya secara berkala. Ini diharapkan bisa meningkatkan kompetensi dan loyalitas auditor 

kepada BPR sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan peduli yang tinggi terhadap 

keberlangsungan BPR. Selain itu adanya aturan reward untuk auditor yang mampu menemukan 

fraud dan punishment apabila ada fraud yang gagal dideteksi diharapkan bisa menumbuhkan 

motivasi kerja yang tinggi sehingga pendeteksian fraud bisa menjadi prioritas dan dilaksanakan 

secara terus menerus.  

Bagi penelitian selanjutnya bisa mengembangkan model penelitian ini dengan menambah 

variabel yang mungkin mempengaruhi  pendeteksian fraud laporan keuangan seperti independensi 

auditor, kompetensi auditor, ukuran entitas, atau skeptisisme profesional serta menggunakan objek 

penelitian yang berbeda. Alternatif lain juga bisa dilakukan dengan menjadikan profesionalisme 

auditor sebagai variabel moderasi sekaligus variabel independen yang diuji pengaruh langsungnya 

terhadap pendeteksian fraud laporan keuangan. 
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